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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan ulntulk melngeltahuli kajian agronomis tanaman jagulng dibawah naulngan 

kellapa sawit telrhadap varieltas dan pulpulk organik belrdasarkan karaktelr morfologi. Pelnellitian ini 

melnggulnakan Rancangan Acak Kellompok (RAK) faktorial yang telrdiri dari 2 tarap delngan 4 

lelvell pelrlakulan ulntulk faktor pelrtama dan 3 lelvell pelrlakulan ulntulk faktor keldula, yaitul: Faktor 

belrbagai varieltas jagulng (V) telrdiri dari 4 taraf yaitul :V1 =  varieltas Elksotik Pelrtiwi, V2= 

varieltas Paragon, V3=  varieltas Bonanja F1, V4= varieltas Bisi. Faktor pelmbelrian pulpulk kandang 

ayam (K) telrdiri dari 3 taraf yaitul : K1 = 5 ton/ha (1.2 kg/ha), K2= 10 ton/ha (2.4 kg/ha) dan K3= 

15 ton/ha (3.6 kg/ha).Parameter pengamatan duiantaranya tinggi tanaman, jumlah daun, 

Produksi per sampel dan Produksi per plot. Pelrlakulan belrbagai varieltas jagulng dan pelmbelrian 

pulpulk organik melnulnjulkan tidak belrpelngarulh nyata telrhadap sellulrulh parameltelr tanaman 

jagulng. Intelraksi belrbagai varieltas jagulng dan pelmbelrian pulpulk organik tidak melnulnjulkan 

pelngarulh yang nyata telrhadap selmula parameltelr yang di amati. varieltas jagulng dan pulpulk 

organik bellulm mampul saling melmpelngarulhi. Kelmulngkinan dari faktor lular selpelrti dari 

tanaman itul selndiri dan pelrelbultan hara delngan tanaman lain selhingga kulrang melndulkulng 

aktivitas dari keldula pelrlakulan 

 
Kata kunci: Tanaman Jagung, Naungan, Varietas, Pupuk Organik Cair. 

 

ABSTRACT 
 

This research aims to determine the agronomic study of corn plants under the shade of oil palm 

regarding varieties and organic fertilizers based on morphological characters. This research 

used a factorial Randomized Block Design (RAK) consisting of 2 levels with 4 levels of 

treatment for the first factor and 3 levels of treatment for the second factor, namely: Factors of 

various corn varieties (V) consisting of 4 levels, namely: V1 = Exotic Pertiwi variety , V2= 

Paragon variety, V3= Bonanja F1 variety, V4= Bisi variety. The chicken manure application 

factor (K) consists of 3 levels, namely: K1 = 5 tonnes/ha (1.2 kg/ha), K2= 10 tonnes/ha (2.4 

kg/ha) and K3= 15 tonnes/ha (3.6 kg/ha). ha). Observation parameters include plant height, 

number of leaves, production per sample and production per plot.  

Treatment of various corn varieties and application of organic fertilizer showed no real effect 

on all parameters of the corn plant. The interaction of various corn varieties and the 

application of organic fertilizer did not show a real influence on all the parameters observed. 

Corn varieties and organic fertilizer have not been able to influence each other. It is possible 

that external factors, such as the plant itself and competition for nutrients with other plants, are 

less likely to support the activity of the two treatments 

 
Keywords: Corn Plants, Shade, Varieties, Liquid Organic Fertilizer 
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I. PENDAHULUAN  

Jagulng me lrulpakan komoditas pangan nasional se llain belras, gandulm, keldellai dan 

sorgulm. Selbagai bahan pangan, jagu lng melmiliki nilai elkonomi yang strate lgis dalam 

melningkatkan keltahanan pangan, di belbelrapa wilayah timu lr Indonelsia, selpelrti Nulsa 

Telnggara Timu lr dan Nulsa Telnggara Barat, jagu lng masih digu lnakan selbagai bahan 

pangan dan me lnjadi komoditas daelrah. Jagu lng telrgolong tanaman C4 yang he lmat air 

dan tahan telrhadap su lhul tinggi, selhingga cocok ditanam di lahan kelring delngan tingkat 

keltelrseldiaan pelnyinaran matahari yang me lmadai. Pelrtulmbu lhan, pelrkelmbangan dan 

produlksi tanaman me lrulpakan sistelm yang sangat komple lks dan dipelngarulhi olelh 

belbelrapa ulnsulr iklim se lpelrti pelnyinaran matahari, su lhul dan cu lrah huljan. (Indrawan elt 

al., 2017) dalam (Hulmoeln & Yahya, 2020). 

Salah satu l ulpaya yang dilaku lkan u lntu lk melnambah lu las lahan pelrtanian khulsu lsnya 

tanaman pangan adalah pelmanfaatan arelal pada lahan telgakan, baik lahan pe lrkelbulnan 

maulpuln lahan tanaman indu lstri. Di Indonelsia, potelnsi lahan di kawasan pe lrkelbulnan dan 

kelhultanan sangat belsar ulntu lk pelrlulasan ulsaha produlksi tanaman pangan. Namu ln, 

kelndala yang dihadapi adalah adanya be lrbagai telkanan telrmasu lk shading. Nau lngan pada 

hakelkatnya adalah u lntu lk melngulrangi intelnsitas cahaya yang sampai ke l tulmbu lhan di 

bawahnya (Hamdani & Sulsanto, 2020). 

Produlksi tanaman jagu lng selcara nasional me lngalami pelningkatan data kelmelntan 

(2020) melnelgaskan bahwa kelbultulhan jagu lng nasional telruls me lningkat melncapai 11,98 

julta ton pelr tahu ln ataul selkitar 998 ribu l ton/bullan, janulari sampai delngan delselmbelr 2020 

lulas arelal paneln jagulng nasional me lncapai 5,16 ju lta helktar, seldangkan ulntu lk rata-rata 

produlksi jagulng di Indonelsia pada tahu ln 2019 – 2020 selbelsar 24,95 ju lta ton. Namu ln, 

pada tahuln 2020, pelmelrintah melmultu lskan ulntu lk melngimpor jagu lng selbanyak 995,99 

ribul ton, ini me lnulnju lkan bahwa produlksi tanaman jagu lng pelrlul di tingkatkan se lsulai 

delngan harapan bangsa. Delngan delmikian, pelrlul pelrlulasan wilayah tanaman jagu lng di 

masing-masing wilayah kota/kabulpateln yang melmiliki pote lnsi. Pelnghasil jagu lng 

telrbelsar di Asahan u lntu lk tahuln 2021 adalah Kelcamatan Pu llaul Rakyat, disu lsull Tellulk 

Dalam. Produlksi Jagu lng di Asahan me lncapai 5.927,76 ton. Kondisi ini me lnulruln 

dibanding tahuln 2020 selbelsar 1,53 %. 

Pelrmasalahan yang di hadapi di kabu lpateln asahan adalah lahan u lntu lk pelrtanian 

selmakin telrbatas karelna alih fulngsi lahan me lnjadi telmpat pelmulkiman, indu lstri, sarana 

jalan selrta sarana fisik lainnya. Lu las lahan baku l pelrtanian lading/hu lma, ju lga kelsu lbulran 

tanah lahan produlktif mu llai melngalami kelmulndulran, makin su llitnya peltani melmpelrolelh 

pulpulk yang rellelvan delngan lu las wilayah tanaman, keltelrbatasan modal awal u lntu lk biaya 

pelnanaman. 

Salah satu l pellulang pelrlulasan arela tanaman jagu lng adalah pada lahan di bawah 

tajulk tanaman pelrkelbulnan selbagai tanaman sella. Masalah u ltama pelngelmbangan jagu lng 

di sella tanaman pelrkelbulnan adalah relndahnya intelnsitas cahaya, se ldangkan jagu lng 

adalah tanaman C4 yang se lnsitivel telrhadap cahaya relndah. Inte lnsitas cahaya yang di 
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telrima tanaman jagu lng baik intelnsitas mau lpuln kulalitasnya, me lmpelngarulhi pelrtulmbu lhan 

tanaman. Intelnsitas cahaya relndah melnyelbabkan fotosintelsis belrkulrang dan 

belrkulrangnya elnzim fotosinteltik yang belrfulngsi selbagai katalisator dalam faksasi CO2. 

Pelmilihan varieltas tanaman jagu lng yang tolelran telrhadap nau lngan relndah melru lpakan 

cara yang telpat di dalam pelngelmbangan tanaman telrselbult di lahan-lahan telgakan. 

Pelnanaman jagu lng selbagai tanaman sella diantara tanaman pe lrkelbulnan selring 

dilakulkan peltani u lntu lk pelmanfaatan lahan yang te lrseldia, te lrultama pada tanaman pokok 

yang bellulm me lnghasilkan. Pelnanaman jagu lng selbagai tanaman se lla diantara kellapa 

dipelrolelh hasil 80% dibanding tanaman jagu lng monoku lltulr ( mahdiannoor & istiqomah, 

2015 ). Pelmanfaatan lahan dibawah te lgakan tanaman tahu lnan delngan cara siste lm 

pelrtanaman (poliku lltulr) dapat melningkatkan elfisielnsi pelnggu lnaan lahan. Pada dasarnya 

pelnelrapan siste lm pelrtanaman belrtuljulan u lntu lk melningkatkan elfisielnsi dan melningkatkan 

pelndapatan peltani. Poliku lktu lr adalah me lnanam lelbih dari satu l jelnis tanaman pada lahan 

yang sama pada waktu l yang simulltan. 

Pelnggulnaan bahan organik se lbagai pelngganti pu lpulk kimia dan optimalisasi lahan 

delngan pola tanam tu lmpangsari bisa me lnjadi altelrnatif pelmelcahan pelrmasalahan yang 

dihadapi. Pelnggu lnaan bahan organik se lpelrti kompos kotoran ayam, be lrmanfaat u lntu lk 

melmpelrbaiki stru lktu lr tanah yang ru lsak akibat pelnggu lnaan pulpulk kimia yang 

belrlelbihan. Hasil pe lnellitian Mayu ln (2007) dalam (Selptian elt al., 2015) melnulnju lkkan 

bahwa pelmbelrian pu lpulk kandang ayam 30 ton/ha me lmbelrikan pelngarulh yang nyata 

pada pelrtulmbu lhan dan hasil u lmbi bawang me lrah pelr helktar me lningkat baik pada tanpa 

mullsa maulpuln pada pelmbelrian mu llsa dalam (Selptian elt al., 2015). 

Dari uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul Kajian 

Agronomis Tanaman Jagung (Zea Mays L) Bawah Naungan Kelapa Sawit Terhadap 

Varietas Dan Pupuk Organik Berdasarkan Morfologi dan Produksi. Tujuan penelitian 

ini adalah u lntu lk me lngeltahuli kajian agronomis tanaman jagu lng dibawah nau lngan kellapa 

sawit telrhadap varieltas dan pulpulk organik belrdasarkan karaktelr morfologi 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Pelnellitian ini dilaksanakan di ke lbuln kellapa sawit yang belrada di Pondok Bu lngulr 

dulsuln 1 kelcamatan Rawang Panca Arga, kabu lpateln Asahan Provinsi Su lmatra Ultara 

delngan belntu lk topografi datar dan ke ltinggian telmpat ± 15 mdpl, cu lrah huljan 187 mm 

pelr tahuln delngan su lmbelr air yang me lnculkulpi. Pelnellitian ini dilaksanakan pada bu llan 

Delselmbelr 2022 hingga bu llan Felbrulari 2023. 

Bahan yang digu lnakan pada pelnellitian ini adalah tanah top soil se lbagai meldia 

tanam. belnih jagu lng belrbagai varieltas selbagai objelk pelnellitian, pu lpulk kandang ayam, 

selbagai pelrlaku lan dalam pelnellitian. 

Alat yang digu lnakan dalam pelrcobaan ini adalah cangku ll ulntu lk melmbelrsihkan 

arelal lahan pelnellitian selrta melmbantu l dalam pelmbelrsihan me ldia tanam, sprayelr u lntu lk 

alat pelnyelmprotan gu llma selrta pelngelndalian hama dan pelnyakit tanaman, meltelran u lntu lk 

selbagai alat u lku lr lu las lahan dan tinggi tanaman, pe lnggaris u lntu lk selbagai alat pelngu lkulr, 

alat tu llis, bu lkul, alat doku lmelntasi dan alat-alat yang dianggap pelrlu. 
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Dalam pelnellitian ini me lnggulnakan Rancangan Acak Ke llompok (RAK) faktorial 

yang telrdiri dari 2 tarap de lngan 4 le lvell pelrlakulan ulntu lk faktor pelrtama dan 3 le lvell 

pelrlakulan ulntu lk faktor keldula, yaitu l: Faktor belrbagai varieltas jagulng (V) telrdiri dari 4 

taraf yaitu l :V1 =  varieltas Elksotik Pelrtiwi, V2= varieltas Paragon, V3=  varieltas Bonanja 

F1, V4 = varieltas Bisi. Faktor pe lmbelrian pulpulk kandang ayam (K) te lrdiri dari 3 taraf 

yaitul : K1 = 5 ton/ha (1.2 kg/ha), K2= 10 ton/ha (2.4 kg/ha) dan K3 = 15 ton/ha (3.6 

kg/ha). 

Parameter pengamatan duiantaranya tinggi tanaman, jumlah daun, Produksi per 

sampel dan Produksi per plot. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a.  Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil u lji belda rataan pelngarulh pelmbelrian pulpulk organik kandang ayam dan 

varieltas jagulng te lrhadap tinggi tanaman u lmulr 8 minggul seltellah tanam dapat dilihat pada 

Tabell 1 belrikult ini. 

Tabell  1.  Hasil Ulji Belda Rataan Belrbagai varieltas jagu lng dan Pu lpulk organik 

kandang ayam Telrhadap Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Jagu lng 

Ulmulr 8 Minggul. 

V/K K1 K2 K3 Rataan 

V1 127,55 128,44 127,88 127,96 a 

V2 130,66 119,22 124,33 124,73 a 

V3 130,66 128,00 126,11 128,26 a 

V4 124,33 128,88 124,66 125,96 a 

Rataan 128,30 a 126,14 a 125,75 a KK = 5,01% 

Keltelrangan : Angka-angka yang diiku lti olelh hulru lf yang sama pada baris atau l 

kolom yang sama me lnulnju lkkan tidak be lrbelda nyata pada taraf 5% 

Ulji BNJ. 

Dari Tabell 1 dapat dilihat bahwa pe lrlakulan belrbagai varieltas melnghasilkan tinggi 

tanaman telrtinggi yaitu l 128,26 cm pada pelrlakulan V3 (varieltas bonanja F1), dan tidak 

belrpelngarulh nyata pada pe lrlakulan V1 (varieltas elksotik pelrtiwi) delngan tinggi tanaman 

127,96 cm, V4 (varieltas bisi 2) delngan tinggi tanaman 125,96 cm, dan V2 (varieltas 

paragon) delngan tinggi tanaman 124,73 cm selbagai tinggi tanaman telrelndah.  

Pelrlakulan pelmbelrian pulpulk organik kandang ayam me lngahasilkan tinggi tanaman 

telrtinggi yaitu l 128,30 cm, pada pe lrlaku lan K1 delngan dosis pu lpulk (1,2 kg/plot) dan tidak 

belrpelngarulh nyata pada pelrlakulan K2 delngan tinggi tanaman 126,14 cm de lngan dosis 

pulpulk  (2,4 kg/plot) dan K3 delngan tinggi tanaman 125,75 cm de lngan dosis pu lpu lk (3,6 

kg/plot), selbagai tinggi tanaman telrelndah. 

b. Jumlah daun (helai) 

Hasil u lji belda rataan pelngarulh pelmbelrian pulpulk organik kandang ayam dan 

varieltas jagulng te lrhadap ju lmlah dau ln tanaman jagu lng ulmu lr 8 minggu l seltellah tanam 

dapat dilihat pada Tabell 2 belrikult ini. 
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Tabell  2.  Hasil Ulji Belda Rataan Belrbagai varieltas jagu lng dan Pu lpulk organik 

kandang ayam Telrhadap ju lmlah dau ln (hellai) Tanaman Jagu lng Ulmulr 

8 Minggul. 

V/K K1 K2 K3 Rataan 

V1 10,55 10,44 11,22 10,74 a 

V2 11,22 10,77 10,55 10,85 a 

V3 10,33 10,33 10,77 10,48 a 

V4 10,99 10,89 10,89 10,92 a 

Rataan 10,77 a 10,61 a 10,86 a KK = 4,45% 

Keltelrangan : Angka-angka yang diiku lti olelh hulru lf yang sama pada baris atau l 

kolom yang sama me lnulnju lkkan tidak be lrbelda nyata pada taraf 5% 

Ulji BNJ. 

Dari Tabell 2 dapat dilihat bahwa pe lrlakulan belrbagai varieltas melnghasilkan 

julmlah dau ln te lrtinggi yaitu l 10,92 hellai pada pelrlakulan V4 (varieltas bisi2), dan tidak 

belrpelngarulh nyata pada pe lrlakulan V2 (varieltas paragon) delngan ju lmlah dau ln 10,85 

hellai, V1 (varieltas elksotik pelrtiwi) delngan ju lmlah dau ln 10,74 hellai, dan V3 (varieltas 

bonanza F1) delngan ju lmlah dauln 10,48 hellai selbagai tinggi tanaman telrelndah.  

Pelrlakulan pelmbelrian pulpulk organik kandang ayam me lngahasilkan ju lmlah dau ln 

telrtinggi yaitu l 10,86 hellai pada pelrlaku lan K3 delngan dosis pu lpulk (3,6 kg/plot) dan tidak 

belrpelngarulh nyata pada pe lrlakulan K1 julmlah dau ln 10,77 hellai delngan dosis pu lpu lk  (1,2 

kg/plot) dan K2 julmlah dau ln 10,61 hellai delngan dosis pu lpulk (2,4 kg/plot), selbagai 

julmlah dauln telrelndah. 

c.  Produksi Per Sempel 

Hasil u lji belda rataan pelngarulh pelmbelrian pulpulk organik kandang ayam dan 

varieltas jagulng te lrhadap ju lmlah produlksi pelr selmpell tanaman jagu lng ulmulr 8 minggu l 

seltellah tanam dapat dilihat pada Tabe ll 4 belrikult ini. 

 

Tabell  4.  Hasil U lji Belda Rataan Belrbagai varieltas jagulng dan Pu lpulk organik kandang 

ayam Telrhadap produlksi pelr selmpell Tanaman Jagu lng Ulmulr 8 Minggul. 

V/K K1 K2 K3 Rataan 

V1 108,89 99,99 64,44 91,11 a 

V2 56,66 62,22 61,11 60,00 a 

V3 69,99 55,55 78,89 68,14 a 

V4 88,89 73,33 88,88 83,70 a 

Rataan 81,11 a 72,77 a 73,33 a KK = 46,53% 

Keltelrangan : Angka-angka yang diiku lti olelh hulru lf yang sama pada baris atau l 

kolom yang sama me lnulnju lkkan tidak be lrbelda nyata pada taraf 5% 

Ulji DMRT. 

Dari Tabell 4 dapat dilihat bahwa pe lrlakulan belrbagai varieltas melnghasilkan 

produlksi pelr selmpell telrtinggi yaitu l 91,11 g, pada pelrlaku lan V1 (varieltas elksotik 

pelrtiwi), dan tidak be lrpelngarulh nyata pada pelrlakulan V4 (varieltas bisi2) delngan ju lmlah 

produlksi pelr selmpell 83,70 g, V3 (varieltas Bonanza f1) de lngan ju lmlah produlksi pelr 
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selmpell 68,14 g, dan V2 (varieltas paragon) delngan ju lmlah produ lksi pelr selmpell 60,00 g 

selbagai julmlah produ lksi pelr selmpell tanaman telrelndah.  

Pelrlakulan pelmbelrian pulpulk organik kandang ayam me lngahasilkan ju lmlah produlksi 

pelr selmpell telrtinggi yaitu l 81,11 g pada pelrlakulan K1 delngan dosis pu lpulk (1,2 kg/plot) 

dan tidak belrpelngarulh nyata pada pelrlakulan K3 delngan ju lmlah produlksi pelr selmpell 

73,33 g delngan dosis pu lpulk  (3,6 kg/plot) dan K2 delngan julmlah produlksi pelr selmpell 

72,77 g delngan dosis pu lpulk (2,4 kg/plot), selbagai julmlah produ lksi pelr selmpell telrelndah. 

e.   Produksi Per Plot 

Hasil u lji belda rataan pelngarulh pelmbelrian pulpulk organik kandang ayam dan 

varieltas jagulng te lrhadap ju lmlah produlksi pelr plot tanaman jagu lng ulmulr 8 minggu l 

seltellah tanam dapat dilihat pada Tabe ll 5 belrikult ini. 

 

Tabell  5.  Hasil U lji Belda Rataan Belrbagai varieltas jagulng dan Pu lpulk organik kandang 

ayam Telrhadap produlksi pelr plot Tanaman Jagulng Ulmulr 8 Minggul. 

V/K K1 K2 K3 Rataan 

V1 660,00 576,67 420,00 552,22 a 

V2 400,00 406,67 430,00 412,22 a 

V3 626,67 333,33 563,33 507,78 a 

V4 610,00 573,33 600,00 594,44 a 

Rataan 574,17 a 472,50 a 503,33 a KK = 53,93% 

Keltelrangan : Angka-angka yang diiku lti olelh hulru lf yang sama pada baris atau l 

kolom yang sama me lnulnju lkkan tidak be lrbelda nyata pada taraf 5% 

Ulji DMRT. 

Dari Tabell 5 dapat dilihat bahwa pe lrlakulan belrbagai varieltas melnghasilkan 

produlksi pelr plot te lrtinggi yaitu l 594,44 g, pada pelrlakulan V4  (varieltas bisi 2), dan tidak 

belrpelngarulh nyata pada pe lrlakulan V1 (varieltas elksotik pelrtiwi) delngan ju lmlah produlksi 

pelr plot 552,22 g, V3 (varieltas Bonanza f1) delngan ju lmlah produ lksi pelr plot 507,78 g, 

dan V2 (varieltas paragon) delngan ju lmlah produlksi pelr plot 412,22 g se lbagai ju lmlah 

produlksi pelr plot tanaman jagu lng telrelndah.  

Pelrlakulan pelmbelrian pulpulk organik kandang ayam me lngahasilkan ju lmlah 

produlksi pelr plot te lrtinggi yaitu l 574,17 g pada pelrlakulan K1 delngan dosis pu lpu lk (1,2 

kg/plot) dan tidak be lrpelngarulh nyata pada pelrlakulan K3 delngan julmlah produlksi pelr plot 

503,33 g delngan dosis pu lpulk  (3,6 kg/plot) dan K2 delngan julmlah produlksi pelr plot 

472,50 g delngan dosis pu lpulk (2,4 kg/plot), selbagai julmlah produ lksi pelr plot telrelndah. 

Hal ini karelna pelningkatan produlksi jagulng sangat belrgantu lng pada kelmampu lan 

pelnyeldiaan dan pelnelrapan inovasi te lknologi telrmasulk varieltas ulnggull dan pelnyeldiaan 

belnih yang belrkulalitas, selrta telknologi bu ldidaya yang te lpat gulna. Varieltas u lnggull 

melrulpakan faktor pelnting dalam u lpaya pelningkatan produlktivitas tanaman jagu lng. 

Pelnggulnaan varieltas ulnggull melmiliki ke lulnggullan dibandingkan varieltas lokal dalam hal 

produlksi dan keltahanan telrhadap hama dan pelnyakit, relspon pelmulpulkan selhingga 
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produlksi yang dipe lrolelh baik selcara ku lantitas maulpuln kulalitas dapat me lningkat. (Syofia 

elt al., 2014). 

Dari analisis varians, varie ltas jagu lng tidak belrpelngarulh nyata telrhadap belbelrapa 

parameltelr yang diamati karelna kulrangnya sinar matahari yang dibu ltulhkan tanaman 

jagulng ulntu lk pelrtulmbu lhannya, selhingga pelrtulmbu lhan tanaman jagu lng telrhambat. 

Salah satu l pellulang ulntu lk melmpelrlulas arelal tanaman jagu lng adalah pada lahan di 

bawah tajulk tanaman se lbagai tanaman sella. Masalah u ltama pelngelmbangan jagu lng di 

antara tanaman pelrkelbulnan adalah intelnsitas cahaya yang relndah, seldangkan jagu lng 

melrulpakan tanaman C4 yang se lnsitif te lrhadap cahaya relndah. Inte lnsitas cahaya yang 

ditelrima tanaman jagu lng baik intelnsitas maulpuln ku lalitasnya melmpelngarulhi 

pelrtulmbu lhan tanaman. Inte lnsitas cahaya yang relndah me lnyelbabkan belrkulrangnya 

fotosintelsis, dan be lrkulrangnya elnzim fotosinte lsis yang belrfu lngsi selbagai katalis dalam 

fiksasi CO2. Pe lmilihan varieltas jagu lng yang tolelran te lrhadap naulngan relndah 

melrulpakan cara yang te lpat ulntu lk melngelmbangkan tanaman te lrselbult pada lahan te lgakan 

(Pelrtulmbu lhan elt al., 2022). 

Adapuln faktor inte lrnal yang me lmpelngarulhi pelrtulmbu lhan tanaman jagulng melnjadi 

telrhambat yaitu l pelmilihan belnih yang ku lrang baguls ataulpu ln belnih yang telrtalu l lama 

telrkelna uldara selcara langsulng selhingga ku lalitas belnih melnjadi melnulruln. 

Kelbelrhasilan produ lksi jagulng di pelngarulhi delngan adaptasi tanaman de lngan 

lingkulngan selrta melnjadi kulnci kelbelrhasilan produ lksi jagulng. 

Faktor gelneltik dan lingku lngan sangat me lmpelngarulhi pelrkelcambahan biji jagu lng. 

Varieltas jagulng manis yang be lragam melmbelrikan pelrtulmbu lhan dan produlksi yang 

belragam. Pelrtu lmbu lhan tanaman dipe lngarulhi olelh dula faktor, yaitu l faktor intelrnal yang 

melrulpakan sifat tanaman (biji) dan faktor lingku lngan (elnvironmelntal factor) sifat-sifat 

elkstelrnal tanaman. Adaptasi tu lmbu lhan telrhadap lingku lngan salah satu lnya ditandai 

delngan relspon fisiologis. Hal ini be lrkaitan elrat delngan produlktivitas tanaman karelna 

adanya pelrulbahan me lkanismel fisiologis yang akan me lnjadi kulnci felnotipel dan 

produlktivitas yang dihasilkan (Indriani, 2020). 

Pelmilihan varieltas ju lga melrulpakan hal yang haru ls dipe lrhatikan dalam produ lksi 

jagulng karelna pelncapaian hasil yang tinggi sangat dite lntu lkan ole lh potelnsi gelneltiknya. 

Handayani (2003) melnyatakan bahwa tinggi tanaman, ju lmlah dau ln, lelbar dauln, diameltelr 

batang, bobot tanaman, dan kompone ln hasil lainnya sangat dipe lngarulhi olelh kelbelradaan 

gelneltik masing-masing varieltas. Pelmilihan varieltas yang ditanam dapat melmpelngarulhi 

kulalitas nu ltrisi tanaman se lpelrti kandu lngan protelin kasar, le lmak kasar dan selrat kasar. 

Hal ini dapat te lrjadi karelna pelngarulh gelneltik yaitu l dari pelrbeldaan kelcelpatan 

pelmbellahan, pelrbanyakan dan pelmbelsaran sell. Aqil elt. al. (2012) melnyatakan bahwa 

varieltas ulnggu ll melmiliki pelrtulmbu lhan yang le lbih baik delngan akar kokoh, batang 

telgak, tolelran relbah, celpat tu lmbu lh, u lmulr paneln 95 hari, popu llasi optimu lm 66.887 

tanaman/ha, dan tahan karat. dalam (Tsani Farda elt al., 2020). 

Sellain pelmulpulkan, pelnggulnaan varieltas yang telpat akan me lningkatkan produlksi 

jagulng manis. Varieltas melrulpakan salah satu l faktor pelnelntu l pelrtulmbu lhan dan hasil 
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tanaman. Sellain faktor lingku lngan, pelnggulnaan varieltas ulnggu ll melrulpakan komponeln 

telknologi yang sangat pelnting u lntu lk melncapai produlksi yang tinggi (Su lbandi dan 

Zulbachtirodin, 2005) dalam (Ningsih elt al., 2019). 

Dari analisis sidik ragam tidak adanya pe lngelrulh nyata pelmbelrian pulpulk organik 

pada selmula parame ltelr pelrtulmbu lhan tanaman jagu lng ulmulr 2, 4, 6 dan 8 minggu l seltellah 

tanam, hal itu l telrjadi karna u lnsulr hara yang belrkulrang di dalam tanah selhingga 

pelrtulmbu lhan tanaman telrhambat.  

Adapuln faktor elkstelrnal pelnghambat pelrtulmbu lhan tanaman jagu lng yaitu l 

dikarelnakan pelmbelrian pulpulk pada saat pelngolahan tanah yang tidak me lrata, selrta 

pulpulk organik yang be llulm telrdelkomposisi delngan baik selhingga u lnsulr hara pada pu lpulk 

tidak dapat di se lrap olelh tanaman dan pelrelbultan ulnsulr hara tanaman jagu lng delngan 

tanaman kellapa sawit se lhingga pelrtulmbu lhan tanaman jagulng telrhambat. 

Delngan pelmbelrian pulpulk organik yang baik dan pe lngolahan ataul pelncampu lran 

pulpulk selcara me lrata di dalam tanah dapat me lmpelrbaiki stru lktu lr tanah, melningkatkan 

daya selrap tanah te lrhadap air, melmpelrbaiki kondisi kelhidu lpan di dalam tanah, dan 

belrfulngsi selbagai su lmbelr makanan bagi tanaman. Se ldangkan pelmbelrian pu lpulk 

anorganik dapat me lrangsang pelrtulmbu lhan selcara kelsellulru lhan telrultama batang, dau ln, 

dan belrpelran pelnting dalam pelmbelntu lkan hijau l dauln. (Lingga, 2008) dalam (Khair elt 

al., 2013). 

Adapuln faktor elkstelrnal lain yaitu l intelnsitas cahaya nau lngan kellapa sawit ju lga 

belrpelngarulh te lrhadap pelrtulmbu lhan tanaman jagu lng. Tanaman jagu lng hanya seldikit 

telrkelna sinar matahari di karelnakan nau lngan kellapa sawit me lngkibatkan pelrtulmbu lhan 

tanaman jagulng ju lga mellambat. 

Salah satu l pellulang pelrlulasan arela tanaman jagu lng adalah pada lahan di bawah 

tajulk tanaman pelrkelbulnan selbagai tanaman sella. Masalah u ltama pelngelmbangan jagu lng 

di sella tanaman pelrkelbulnan adalah relndahnya intelnsitas cahaya, se ldangkan jagu lng 

adalah tanaman C4 yang se lnsitif te lrhadap cahaya relndah. Inte lnsitas cahaya yang 

ditelrima tanaman jagu lng, baik intelnsitas maulpuln ku lalitasnya, melmpelngarulhi 

pelrtulmbu lhan tanaman. Inte lnsitas cahaya relndah melnyelbabkan fotosintelsis belrkulrang 

dan belrkulrangnya elnzim fotosinteltik yang belrfulngsi selbagai katalisator dalam fiksasi 

CO2 (Taiz and Zeligelr 2002, Crulz 1997) dalam (Azrai, 2014). 

Adapuln cara pelnambahan ulnsu lr hara relndah dan pH tanah relndah. Salah satu lnya 

delngan pelmbelrian pu lpulk organik gu lna melmpelrbaiki sifat tanah yang ku lrang baik dan 

produlksi yang maksimal. 

Pelmulpulkan dilaku lkan karelna pada u lmulmnya jelnis tanah pelrtanian yang paling 

mellimpah diantara pohon kellapa adalah tanah yang miskin u lnsulr hara, pH relndah, bahan 

organik seldikit, kapasitas tu lkar kation relndah. Salah satu l cara u lntu lk melmpelrbaiki sifat 

tanah yang ku lrang baik adalah de lngan melmadulkan pelmulpu lkan organik dan anorganik 

ulntu lk melningkatkan kelsulbulran tanah selcara fisik, kimia dan biologi. Ole lh karelna itu l 

pelningkatan produlksi hanya dapat dicapai de lngan me lmbelrikan tambahan nu ltrisi 

tanaman ulntu lk pelrtulmbu lhan yang optimal (Di & Telgakan, 2023). 
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Pelmbelrian pu lpulk kandang yang cu lkulp sangat belrmanfaat bagi tanaman jagu lng 

ulntu lk pelrtulmbu lhan selrta dapat melmelrbaiki sifat fisik tanah. 

Kotoran ayam me lrulpakan pu lpulk organik yang me lmiliki kelulnggullan dalam 

pelnyeldiaan ulnsu lr hara, selpelrti kadar nitrogeln (N), fosfor (P), kaliu lm (K), dan kalsiu lm 

(Ca) yang melmiliki sifat pe lngulraian yang rellatif celpat. Kelulnggullan pulpulk kandang 

tanaman jagulng adalah le lbih banyak me lngandulng u lnsulr hara mikro telrseldia 

dibandingkan pu lpulk anorganik, selrta mampu l melncelgah mu lncullnya leldakan su lb hara 

lain yang belrpotelnsi melnyelbabkan kelraculnan bagi tanaman. Se llain selbagai pelnambah 

ulnsulr hara, pu lpulk kandang ju lga belrpelran dalam melmpelrbaiki sifat fisik dan biologi 

tanah. Pelnambahan pu lpulk kandang dapat me lmpelrbaiki stru lktu lr tanah selhingga telrcipta 

kondisi yang ide lal bagi pelrtulmbu lhan dan pelrkelmbangan akar tanaman. Kandu lngan C-

organik yang cu lkulp dalam pu lpulk kandang mampu l melnggelmbu lrkan tanah selhingga 

dapat melmacul pelnyelrapan ulnsulr hara selcara maksimal, elt al (2019) dalam (Jahu lng elt 

al., 2022). 

Pelrtulmbu lhan dan ku lalitas hasil jagu lng manis didu lga dipelngarulhi olelh faktor 

lingkulngan yaitu l kelsulbulran tanah. Olelh karelna itu l pelmulpu lkan organik dan anorganik 

melrulpakan salah satu l cara yang digu lnakan ulntu lk melningkatkan kelsulbulran tanah 

telrhadap pelrtulmbu lhan dan hasil tanaman jagu lng manis. Aplikasi pu lpulk tidak sellalul 

melmbelrikan hasil yang e lfelktif karelna dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor antara lain 

dosis, cara dan waktu l pelmbelrian (Syofia elt al., 2014). 

Intelraksi yang tidak be lrpelngarulh nyata karelna belrbagai varieltas jagulng dan pu lpulk 

organik bellulm mampu l saling melmpelngarulhi. Kelmulngkinan faktor lu lar selpelrti dari 

tanaman itu l selndiri dan tanaman lain yang ku lrang melndu lkulng aktivitas dari ke ldula 

pelrlakulan. Karelna tidak sellalul kombinasi pelrlakulan akan me lmbelrikan pelngarulh 

intelraksi  telrhadap tanaman. 

Hal ini ju lga didu lga karelna faktor lingkulngan tanaman jagu lng yang di tanam di 

sella telgakan kellapa sawit selhingga delngan pelncahayaan yang ku lrang dan u lnsu lr hara 

yang telrbagi delngan tanaman selkitarnya me lnyelbabkan pelrtulmbu lhan tanaman jagu lng 

tidak signifikan.  

Jagulng me lrulpakan tanaman C4 yang pe lka telrhadap cahaya relndah. Intelnsitas 

cahaya yang ditelrima tanaman jagu lng baik intelnsitas mau lpuln kulalitasnya 

melmpelngarulhi pelrtulmbu lhan tanaman. Kelndala lain adalah be llulm telrseldianya belnih 

jagulng yang mampu l belradaptasi delngan kondisi pasang su lrult dan kondisi inte lnsitas 

cahaya relndah. Kelmampulan tanaman u lntu lk belradaptasi akan dimu llai dari prosels 

pelrtulmbu lhan awal tanaman yaitu l prosels pelrkelcambahan biji. Pe lrkelcambahan dan vigor 

kelcambah akan ditelntu lkan olelh kulalitas belnih dan kondisi lingku lngan telrtelntu l. Selpelrti 

dikelmulkan olelh Yulsulf elt al. (2014) dalam (Telrnaulngi elt al., 2018) 

 

D. KESIMPULAN  

Pelrlakulan belrbagai varieltas jagu lng melnulnju lkan tidak be lrpelngarulh nyata pada 

selmula parameltelr tanaman jagu lng, delkarelnakan kulalitas belnih yang melnulruln selhinggal 
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pelrtulmbu lhan tanaman jagu lng melnjadi tidak maksimal. Pe lmbelrian pulpulk organik 

melnulnju lkan tidak be lrelngarulh nyata te lrhadap sellulrulh parame ltelr tanaman jagu lng, 

delkarelnakan pu lpulk yg bellulm telrdelkomposisi delngan baik se lhingga tidak telrbelntu lknya 

hara yang akan di se lrap olelh tanaman. Inte lraksi belrbagai varieltas jagulng dan pelmbelrian 

pulpulk organik tidak me lnulnju lkan pelngarulh yang nyata telrhadap selmula parameltelr yang 

di amati. varieltas jagulng dan pu lpu lk organik bellulm mampu l saling melmpelngarulhi. 

Kelmulngkinan dari faktor lu lar selpelrti dari tanaman itu l selndiri dan pelrelbultan hara 

delngan tanaman lain selhingga kulrang melndulkulng aktivitas dari keldula pelrlakulan. 
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